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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seroprevalensi infeksi Neospora caninum pada
anjing lokal di kabupaten Karangasem, provinsi Bali. Sampel penelitian adalah serum anjing
lokal berjumlah 60 sampel, didapat dari anjing lokal yang berasal dari beberapa kecamatan yang
ada di kabupaten Karangasem, diantaranya Kecamatan Karangasem, Kecamatan Abang,
Kecamatan Bebandem, dan Kecamatan Rendang. Sampel diuji menggunakan kit ELISA
Neospora caninum (ID.Vet). Hasil penelitian diperoleh (1/60) prevalensi infeksi Neospora
caninum sebesar 1,67%.

Kata kunci: Seroprevalensi, Neospora caninum, Anjing lokal, Kabupaten Karangasem

ABSTRACT
This study aims to determine the seroprevalence of Neospora caninum infections in domestic
dogs in Karangasem regency Bali. Samples are local dog serum which amounted to 60 samples,
obtained from the local dog emanating from several sub-Districts in regency of Karangasem,
including Karangasem sub-Districts, Abang sub-Districts, Bebandem sub-Districts, and Rendang
sub-Districts. Samples were tested using Neospora caninum ELISA kit (ID.Vet). Research
results was found one sample infected Neospora caninum with a prevalence of 1.67%.
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PENDAHULUAN

Neospora caninum, merupakan parasit protozoa termasuk ordo koksidia
penyebab utama keguguran pada sapi di beberapa negara. Protozoa ini merupakan salah
satu parasit yang dapat menginfeksi berbagai hewan, dan kadang-kadang menyebabkan
infeksi klinis pada kuda, kambing, domba, dan rusa. Anjing lokal atau anjing liar,
diketahui sebagai satu-satunya hospes definitif dari Neospora caninum. Akibat
kedekatan hidup antara anjing dan sapi sehingga menjadikan Neospora caninum sebagai
salah satu parasit yang penularannya sangat mudah pada sapi. Pada suatu kasus
ditemukan hingga 90% dari sekelompok kawanan sapi telah terinfeksi olen Neospora
caninum. Transplaseta di anggap sebagai jalur utama penularan Neospora caninum pada
sapi (Dubey, 2003).

Pada anjing muda (Dubey et al., 2005), infeksi Neospora caninum terjadi karena
tertular dari induk yang terinfeksi dan menyebabkan terjadinya paresis pada kaki
belakang, yang kemudian bisa memburuk dan terjadi paralysis, akan melanjut ke kaki
depan, dan lebih lanjut kaki menjadi kaku. Tanda klinis lainnya adalah kesulitan saat
menelan, terjadinya paralysis pada rahang, kelemahan pada otot, dan atropi otot yang
sering diikuti dengan kegagalan jantung (Damriyasa, 2008).

Neospora caninum, telah tersebar diseluruh belahan dunia. Sampai saat ini
laporan Neosporosis pada anjing di Bali belum pernah ada yang melaporkan. Infeksi
Neospora caninum pada anjing akan merangsang terbentuknya antibodi yang berada
bersama darah. Untuk mengetahui adanya antibodi yang berada dalam darah dapat diuji
dengan serologi, salah satunya ELISA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sampel berupa serum anjing sebanyak 60 sampel
diambil dari anjing yang berada di berbagai wilayah di kabupaten Karangasem
diantaranya kecamatan Karangasem, kecamatan Abang, kecamatan Bebandem, dan
kecamatan Rendang. Peralatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah, spuit,
tabung appendorf, pipet, pelat mikro dan ELISA reader.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 ekor anjing yang
berada di beberapa kecamatan kabupaten Karangasem. Bahan-bahan yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain, serum dan kit ELISA Neospora caninum.
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Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang digunakan untuk

mendapatkan data seroprevalensi Neospora caninum pada anjing lokal yang brada di
beberapa kecamatan di kabupaten Karangasem. Data yang diperoleh, berasal dari
pemeriksaan serum anjing lokal Bali yang berjumlah 60 sampel, diambil dari beberapa
kecamatan di daerah kabupaten Karangasem, provinsi Bali. Target populasi dalam
penelitian ini adalah, anjing lokal bali yang berada di beberapa kecamatan yang ada di
kabupaten Karangasem. Sampel darah disentrifugasi untuk memperoleh serumnya, dan
disimpan pada suhu -20° C sampai dilakukan pemeriksaan lebih lanjut.

Uji serologis untuk mendeteksi keberadaan antibodi terhadap Neospora caninum
pada anjing, menggunakan metode indirect ELISA. Dalam uji serologis, menggunakan
antigen purifikasi ekstrak Neospora caninum. Prosedur kerja uji serologis sesuai dengan
prosedur kit ELISA Neospora caninum ID.Vet, dengan ringkasan sebagai berikut.
Kedalam masing-masing 96 sumuran pelat mikro dengan dasar U, tambahkan 90 pl
buffer, pada sumuran Al dan B1 tambahkan 10 pl kontrol negatif, pada sumuran C1 dan
D1 tambahkan 10 ul kontrol positif, dan pada sumuran lainnya tambahkan masing-
masing 10 pl serum yang akan diuji. Inkubasi selama 45 menit. Keringkan seluruh
sumuran pelat mikro dan cuci sebanyak 3 kali menggunakan 300 pl larutan pembersih.
Pada seluruh sumuran pelat mikro tambahkan 100 pl conjugate, dan kemudian
diinkubasi selam 30 menit. Keringkan dan cuci kembali seluruh sumuran pelat mikro
sebanyak 3 kali menggunakan 300 pl larutan pembersih. Tambahkan 100 pl substrate
pada seluruh sumuran pelat mikro, dan diinkubasi selama 15 menit di dalam ruang gelap.
Tambahkan 100 pl larutan penghenti pada seluruh sumuran pelat mikro untuk
menghentikan reaksinya. Baca nilai Optical Density dengan ELISA reader dengan
panjang gelombang 450 nm. Untuk mengetahui seroprevalensi dari Neospora caninum
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah sampel terinfeksi
Prevalensi = -------------- e x 100%
Jumlah sampel yang diperiksa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapatkan, seroprevalensi Neospora caninum pada anjing lokal di
kabupaten Karangasem sebesar 1,67%, lebih kecil dibandingkan hasil penelitian di
Malang, Jawa Timur sebesar 4,7% (Suhardono et al. 2002). Jika dibandingkan dengan
hasil penelitian di Argentina didapatkan seroprevalensi Neospora caninum sebesar 48%
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pada anjing yang dipelihara di sebuah peternakan sapi perah, pada anjing yang dipelihara

di peternakan sapi potong sebesar 54,2%, dan pada anjing yang berada disekitar
pemukiman penduduk sebesar 22,2% (Basso et al., 2001), di Polandia bagian barat daya
dilaporkan seroprevalensi Neospora caninum sebesar 16,36% (Katarzyna dan Michal,
2008), di daerah pedesaan India dilaporkan seroprevalensi Neospora caninum sebesar
21,4%, dan pada anjing yang berada di daerah perkotaan India sebesar 6,9% (Sharma et
al., 2008), ternyata hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan di kabupaten
Karangasem jauh lebih kecil. Perbedaan hasil yang didapat dikarenakan ditempat
pengambilan sampel, sebagian besar peternak mengkandangkan sapinya dan letaknya
agak berjauhan dengan tempat tinggalnya untuk menghindari bau yang tidak sedap, agar
lingkungan tempat tinggalnya tetap bersih. Anjing peliharaannya hidup bersama
pemiliknya, sehingga kemungkinan anjing tersebut kontak dengan sapi juga sangat
jarang. Ini menyebabkan penularan pada anjing akibat memakan selaput fetus kejadian
nya sangat sedikit. Menurut Almeria et al. (2002) penularan Neospora caninum dari sapi
ke anjing bisa disebabkan oleh anjing yang memakan selaput fetus sapi yang terinfeksi.
Penyebab perbedaan hasil lainnya yaitu, tidak ada anjing yang memakan feses dari
anjing lain, sehingga penularan dari anjing ke anjing lainnya akibat memakan feses yang
mengandung ookista kejadiannya sangat jarang. Pengambilan sampel yang dilakukan
pada saat musim panas juga menjadi penyebab dari perbedaan hasil penelitian. Menurut
Damriyasa (2008) suhu yang cukup tinggi di musim panas, tidak memungkinkan oosit
Neospora caninum untuk berkembang menjadi oosit infektif, walaupun hospes definitif
mengeluarkan oosit tersebut

Seroprevalensi Neospora caninum dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah keberadaan dan jumlah anjing yang ada pada kandang atau peternakan
sapi (Damriyasa, 2008). Karena anjing merupakan satu-satunya hospes definitif
Neospora caninum yang mempunyai kedekatan kontak dengan sapi (McAllister et al.
1998). Apabila induk sapi yang sedang bunting terinfeksi oleh ookista infektif, maka
akan terjadi penularan secara transplasental yang langsung menular ke fetus yang ada
didalam kandungan dan terjadi abortus. Penularan akan terus berlanjut apabila plasenta
yang keluar, dimakan oleh anjing, dan akan berkembang menjadi sumber penularan
berikutnya. Hasil penelitian eksperimental membuktikan bahwa plasenta dari induk sapi
yang terinfeksi menyebabkan penularan Neospora caninum ke anjing, tetapi sebaliknya

apabila fetus yang keluar saat abortus termakan oleh anjing, maka anjing tidak tertular

112



Indonesia Medicus Veterinus Maret 2017 6(2): 109-114
pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2017.6.2.109
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

oleh Neospora caninum. Hal ini terjadi diduga karena terjadi autolisis terhadap Neospora

caninum pada fetus yang mengalami abortus (Van Ham et al. 1996).

Selain itu, musim diduga menjadi faktor yang mempengaruhi seroprevalensi
Neospora caninum. Di Negara yang memiliki empat musim, diketahui bahwa
penggembalaan ternak di musim panas dapat memberikan efek protektif terhadap infeksi
Neospora caninum pada sapi, walaupun disekitar area penggembalaan tersebut
ditemukan anjing yang berkeliaran. Hal ini dimungkinkan oleh suhu yang cukup tinggi di
musim panas, yang tidak memungkinkan ookista Neospora caninum untuk berkembang
menjadi ookista infektif, walaupun hospes definitif mengeluarkan ookista tersebut
(Damriyasa, 2008).

SIMPULAN
Hasil pemeriksaan 60 sampel serum anjing lokal di beberapa kecamatan di
kabupaten Karangasem provinsi Bali dapat disimpulkan: Seroprevalensi infeksi

Neospora caninum pada anjing lokal di kabupaten Karangasem sebesar 1,67%.

SARAN

Perlu dilakukan pengendalian terhadap penularan Neospora caninum, untuk
menaggulangi kejadian abortus pada sapi yang disebabkan oleh infeksi Neospora
caninum dan mencegah berkembangnya Neospora caninum pada anjing yang diketahui
sebagai hospes definitif, dan kepada seluruh masyarakat kabupaten Karangasem, agar
memelihara anjingnya dengan cara diikat atau dikandangkan, serta menghindarkan
sapinya dari anjing-anjing liar yang berada disekitarnya. Perlu dilakukan penelitian yang
mencakup daerah yang lebih besar seperti misalnya di seluruh Bali dengan menggunakan

jumlah sampel yang lebih banyak.
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